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ABSTRAK 
 
Ganda Febri Kurniawan. 2019. Imajeri Heroisme: Konformitas antara Memori dan 
Sosial Kognitif dalam Menumbuhkan Empati Sejarah (Studi 4 SMA di Kota 
Madya Semarang). Tesis. Pembimbing: (i) Prof. Dr. Warto, M. Hum. dan (ii) Dr. Leo 
Agung S., M. Pd., Program Studi Magister Pendidikan Sejarah, Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan (FKIP), Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Narasi sejarah kepahlawanan masih didominasi oleh keberadaan orang-orang 
besar. Selain itu, sejarah masih diajarkan dengan menitikberatkan pada aspek politik, 
sehingga hal ini membentuk konstruk berpikir yang lebih dekat dengan kultus daripada 
edukasi, padahal kepahlawanan tidak hanya sebatas itu, pahlawan memiliki pengertian 
yang luas dan khas, tetapi diktum yang disusun pemerintah telah membatasi kerangka 
kerja guru di dalam proses pengembangan dan internalisasi nilai-nilai kepahlawanan. 
Penelitian ini bertujuan untuk: (i) mendeskripsikan pemahaman guru dan siswa tentang 
makna kepahlawanan; (ii) mendeskripsikan konformitas antara memori dan sosial 
kognitif siswa dalam proses pembelajaran sejarah bermuatan nilai-nilai kepahlawanan; 
dan (iii) menjelaskan apakah empati sejarah yang dimiliki oleh siswa dapat bertumbuh 
melalui proses konformitas antara memori dan sosial kognitif dalam pembelajaran 
sejarah bermuatan nilai-nilai kepahlawanan.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan desain 
etnografi kritis. Sumber data penelitian ini adalah 9 guru, 17 siswa, dokumen 
pembelajaran sejarah seperti Kurikulum, Buku Teks, RPP, dan Silabus, dan aktivitas 
sosial siswa. Model analisis data yang digunakan adalah model analisis data Creswell.  
Hasil penelitian ini adalah: (i) heroisme dalam pandangan guru dan siswa 
dimaknai secara politis dan elitis, hal ini disebabkan oleh konstruksi materi sejarah 
pahlawan yang didominasi orang-orang besar; (ii) konformitas antara memori dan 
sosial kognitif tercermin dalam empati sejarah dan sikap sosial yang dimiliki siswa; 
dan (iii) siswa lebih banyak berempati pada peristiwa masa lalu seputar perang juga 
tokoh-tokoh politik dan militer. Berkaitan dengan sejarah lokal, siswa tidak banyak 
berempati, hal inilah yang membuat kekayaan dan keberagaman sejarah lokal luntur 
dan hilang satu persatu. Ketidakhadiran sejarah lokal dalam kurikulum sejarah menjadi 
sebab utama siswa lebih berempati kepada orang-orang besar. Implikasi penelitian ini 
adalah kurikulum sejarah harus diisi dengan materi seputar sejarah lokal, dalam 
konteks kepahlawanan, materi pahlawan lokal penting diajarkan di sekolah. Untuk 
melakukan konformitas, guru perlu memanfaatkan media-media dan metode 
pembelajaran inovatif. Dan empati sejarah siswa dapat dipacu dengan memanfaatkan 
narasi sejarah alternatif. 
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ABSTRACT 
 
Ganda Febri Kurniawan. 2019. Imagery of Heroism: Memory and Social Cognitive 
Conformity in Growing Historical Empathy (4th High Schools Study in Semarang 
City). Thesis. Supervisor: (i) Prof. Dr. Warto, M. Hum. and (ii) Dr. Leo Agung S., M. 
Pd., Masters Program in History Education, Teacher Training and Education Faculty 
(FKIP), Sebelas Maret University Surakarta. 
The heroic narrative is still dominated by presence of big man. In addition, 
history is still taught by focusing on the political aspect, so that it forms a construct of 
thinking that is closer to cult than education, whereas heroism is not only limited, 
heroes have a broad and unique, but the dictum compiled by the government has limited 
the framework teacher work in the process of development and internalization of heroic 
values. This study aims to: (i) describe teacher and student understanding of meaning 
of heroism; (ii) describing conformity between memory and social cognitive of 
students in the process of learning history based on values of heroism; and (iii) explain 
whether the historical empathy possessed by students can grow through the process of 
conformity between memory and social cognitive in historical learning that contains 
heroic values.  
The method used in this study is qualitative with critical ethnographic design. 
The data sources of this study are 9 teachers from 4 (four) Senior High School in 
Semarang City, 17 students, historical learning documents such as curriculum, 
textbooks, lesson plans, and syllabus, and student social activities. The data analysis 
model used is the Creswell data analysis model.  
The results of this study are: (i) heroism in view of teachers and students is 
interpreted politically and elitist, this is due to construction of heroic history material 
dominated by big man; (ii) conformity between memory and social cognitive is 
reflected in historical empathy and social cognitive of students; and (iii) students 
empathize with past events about war also political and military figures. Regarding 
local history, students do not empathize much, this is what makes local history's wealth 
and diversity fade and disappear one by one. The absence of local history in history 
curriculum is main reason for students to empathize with big man. The implication of 
this research is that historical curriculum must be filled with material around local 
history, in the context of heroism, important local hero material taught at school. To do 
conformity, teachers need to use innovative media and learning methods. And students' 
historical empathy can be driven by utilizing alternative historical narratives. 
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